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ABSTRAK

Efi Dayanti (2021) : Perilaku lbu Rumah Tangga Dalam
Pengelolaan Sampah di Kawasan Pasar
Sosopan Kecematan Sosopan Kabupaten

Padang Lawas.  Proposal. Padang
Fakultas Ilmu Sosial. Universitas  Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 1)
perilaku ibu rumah tangga dalam pemilahan sampah di kawasan pasar
Sosopan Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang Lawas, 2) Pengelolaan
sampah di kawasan pasar Sosopan mulai dari pemilahan,proses
pembuangan,penyediaan tempat sampah, petugas Kkebersihan dan
pemusnahan sampah, 3) Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku ibu
rumah tangga.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Peneliti melakukan
pemilihan informan dengan teknik Puposive sampling. Informan penelitian
ini adalah ibu rumah tangga yang bertempat tinggal di kawasan pasar
Sosopan berjumlah 20 orang yang terdiri dari pedagang 2 orang dan sisanya
pengunjung, ibu rumah tangga dan masyaratat sebanyak 18 orang. Teknik
pengumpulan data menggunakanobservasi, wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) Perilaku ibu
rumah tangga dalam pemilahan dan pembuangan sampah yaitu ada empat a)
membuang ke danau, b) membuang ke saluran air, ¢) membuang sampah ke
tepi jalan, d) membakar sampah. (2) Pengelolaan sampah di kawasan pasar
Sosopan masih rendah, karena pemilahan sampah hanya dilakukan oleh ibu
rumah tangga yang bekerja sebagai guru dan pegawai puskesmas karena
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan pemahamannya mengenai
kebersihan lingkungan lebih baik dari pada ibu rumah tangga yang lain.(3)
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku ibu rumah tangga dalam
pengelolaan sampah kawasan pasar Sosopan ada empat a) individu, b)
Lingkungan, c) pengetahuan, dan d) pemerintah.

Kata Kunci: Perilaku Ibu rumah tangga, Pengelolaan sampah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama Rahmatallil’alamin yang memberi keberkahan
pada seluruh alam sehingga ia mengatur segala aspek kehidupan manusia
termasuk masalah lingkungan. Lingkungan merupakan tempat dimana
manusia hidup, yang merupakan salah satu elemenkehidupan.

Permasalahan lingkungan hidup masalah yang akan terus berkembang
dan berproses. Salah satu masalah lingkungan yang sangat dekat dengan
kehidupan sehari-hari adalah masalah sampah. Keberadaan sampah sangat
berhubungan dengan faktor kebersihan, kesehatan, kenyamanan keindahan
dan lingkungan. Edukasi masyarakat terhadap masalah lingkungan bersifat
kompleks akibat timbulan sampah sangat diperlukan guna membentuk
kesadaran diri masyarakat. Berbagai dari hasil aktivitas manusia dan makin
bertambahnya jumlah penduduk mengakibatkan bahan buangan makin hari
makin bertambah banyak (Chandra dalam Malee, dkk 2016:226). Sampah
sering kali menjadi permasalahan rumit dalam masyarakat, sampah juga dapat
menjadi peluang terjadinya pencemaran lingkungan disertai penurunan
kualitas lingkungan. Faktor yang menyebabkan kepedulian masyarakat
terhadap lingkungan didasari oleh cara berpikir dan perilaku masyarakat itu
sendiri. Partisipasi yang aktif dilakukan masyarakat menjadi hal yang sangat

penting untuk dilakukan dalam kegiatan pengelolaan sampah.



(Donna Asteria & Heru Heruman, 2016)

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kehidupan masyarakat. Lingkungan dapat mewarnai segala aktifitas kehidupan
manusia, mulai dari gaya hidup, cara berperilaku, pola pikir, bahkan
kepribadian. Di dalam lingkungan dimana manusia hidup terdiri dari berbagai
elemen yang merupakan faktor pembentuk lingkungan diantaranya yaitu
masyarakat. Masyarakat merupakan kumpulan dari berbagai individu manusia
yang saling berinteraksi dan mempunyai suatu tujuan tertentu. Interaksi antar
individu tersebut mengakibatkan suatu hubungan kekerabatan yang dapat
dijadikan suatu sarana komunikasi dalam rangka membentuk suatu himpunan
kemasyarakatan.

Upaya yang paling penting yang harus dilakukan oleh masyarakat
dalam mengahadapi permasalahan sampah dengan melakukan pengelolaan
sampah. Pengelolaan sampah merupakan salah satu permasalahan yang harus
di hadapi oleh pemerintah dan masayarakat. Aktivitas utama dalam
pengelolaan sampah yaitu memindahkan sampah dari sumbernya ke tempat
penampungan sampah. Penanganan tersebut menggunakan sebuah sistem yang
baik karena sampah bersifat kuat dan berbahaya bagi kesehatan. Lingkungan
sehat, bersih dan indah juga tidak terlepas dari masalah limbah, dan sanitasi
lingkungan. Masalah tersebut merupakan masalah besar dalam kehidupan
masyarakat,khususnya sampah yang berasal dari rumah tangga, saat ini
masalah tersebut masih sulit diatasi baik oleh pemerintah, masyarakat maupun

rumah tangga itu sendiri, terutama ibu rumah tangga yang kegiatannya sangat



erat berkaitan dengan aktivitas rumah tangga khususnya kegiatan di bagian
dapur dan kegiatan ini mengahasilkan sampah yang nantinya akan dikelola
oleh ibu rumah tangga itu sendiri.

Pengelolaan sampah sudah diatur oleh pemerintah melalui (Undang-
Undang No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, 2008) berbunyi
bahwa pengelolaan sampah tidak hanya menjadi kewajiban pemerintah saja,
melainkan masyarakat dan pelaku usaha sebagai penghasil sampah juga harus
bertanggung jawab menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat, melalui
undang-undang tersebut memberi ruang yang cukup banyak bagi pemerintah
provinsi, kota/ madya/kabupaten untuk merencanakan dan mengelola sampah
dalam kawasannya. Pengelolaan sampah bertujuan untuk mewujudkan dan
menjaga keseimbangan lingkungan dengan mengubah cara pemikiran dan
perilaku manusia terhadap sampah (Ernawati).

Permasalahan sampah ini juga terjadi di pasar Sosopan Kecamatan
Sosopan Kabupaten Padang Lawas. Volume sampah yang semakin besar akibat
aktivitas masyarakat baik masyarakat pemukiman, perdagangan (pasar) apabila
tidak dikelola dengan benar maka akan berpotensi menimbulkan masalah.
Dalam lingkungan pasar ini, sumber- sumber sampah pasar dapat
diklasifikasikan berdasarkan jenis barang yang diperdagangkan. Pasar Sosopan
merupakan pasar umum yang memiliki jenis sumber sampah lebih banyak.
Jenis barang yang diperjual belikan dalam pasar ini memiliki karakteristik
khas, volumenya besar, kadar air tinggi serta mudah membusuk.

Sampah tersebut termasuk sampah organik dan sampah anorganik.



Apapun yang berkaitan dengan sampah tentu tidak dapat diabaikan karena
dapat mengganggu estetika lingkungan. Jika persoalan sampah tidak segera
ditangani, maka dampaknya akan semakin buruk.

Kawasan pasar Sosopan yang penulis lihat sangat memprihatinkan dan
relatif kotor, hal ini dilihat sampah yang berserakan dan bau busuk yang sangat
menyengat dan mengganggu kesehatan serta terjadi genangan-genagan. Tidak
hanya sampah yang menjadi permasalahan, adanya pemandian umum di dekat
pasar dan pembuangan kotoran dialirkan melalui got yang sebagian terbuka
jadi sampah dan kotoran manusia terlihat jika kita ingin berbelanja dan
kemungkinan besar akan mengalam penyumbatan. Pedagang dan masyarakat
yang membuang sampah sembarangan di sekitar pasar. Kebersihan merupakan
upaya manusia untuk memelihara diri dan lingkungannya dari segala yang
kotor dan keji dalam rangka mewujudkan dan melestarikan kehidupan yang
sehat dan nyaman (Nazaruddin, 2014). Kegiatan masyarakat yang mencemari
lingkungan dan dengan membuang sampah sembarangan dapat mengurangi
kebersihan lingkungan. Ibu rumah tangga desa Sosopan kecamatan Sosopan
kabupaten Padang Lawas membuang sampah tidak pada tempatnya sehingga
sampah pasar terlihat bertebaran di mana-mana bahkan danau yang ada di
dekat pasar dipenuhi oleh sampah.

Jika dilihat dari kondisi klimatologi wilayah kecamatan Sosopan
memiliki iklim hujan tropis. Tinggi rendahnya suhu di daerah ini dipengaruhi
oleh ketinggian daerah di atas permukaan laut. Kecamatan Sosopan memiliki

bentang alam yang cukup variatif mulai dari wilayah dataran rendah hingga



areal pegunungan yang curam. Ketinggian lahan kabupaten Padang Lawas
berkisar antara 0-1.150 mdpl. Kecamatan Sosopan mempunyai ketinggian di
atas rata-ratawilayah kecamatan lainnya di kabupaten Padang Lawas.
Topografi desa Sosopan sangat unik karena berbentuk kuali dan area pasar
merupakan dataran rendahnya serta keberadaan danau di dekat pasar
menjadikan letak pasar menjadi unik. Jadi, jika intensitas hujan di daerah
Sosopan tinggi kemungkinan besar akan mengalami banjir di kawasan pasar
akibat meluapnya sungai sosopan dan bertambahnya volume air danau
ditambah saluran air tersumbat oleh sampah pasar dan sampah masyarakat.
Selain terjadinya banjir jika intensitas hujan tinggi lingkungan masyarakat
yang ada di daerah pasar juga akan tercemar sangat tidak bagus untuk
dipadang dan tidak sehat yang kemungkinan besar akan menimbulkan penyakit
seperti demam berdarah(DBD) dan penyakit lainnya.

Oleh karena itu pengelolaan sampah di kawasan pasar ini perlu
dilakukan secara tepat. Selain ditinjau dari karakteristik sampahnya, pasar
Sosopan terletak pada area yang strategis, sehingga keberhasilan pengelolaan
sampah secara baik dan benar akan terasa oleh masyarakat dan lingkungan
sekitarnya.

Adapun kategori sampah yang ada di pasar Sosopan yaitu sampah
rumah tangga dan sampah perdangangan. Sampah rumah tangga merupakan
sampah yang dihasilkan pada umumnya berupa sisa makanan, bahan dan
peralatan yang sudah tidak dipakai,bahan pembungkus,kertas,plastik dan

sebagainya, sedangkan sampah perdagangan merupakan sampah yang



dihasilkan oleh pedagang di pasar itu seperti bahan dagangan yang rusak,buah
sayur, kertas, karton dan sebagainya.

Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku ibu rumah tangga dan
pedagang dalam melakukan pengelolaan sampah yang mereka hasilkan di
rumah. Salah satu dari beberapa faktor tersebut adalah tingkat pengetahuan ibu
rumah tangga dalam melakukan pengelolan lingkungan dan sampah. Perbedaan
pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pekerjaan, umur,
dan lingkungan dapat mempengaruhi perilaku, sikap dan tindakan serta
kebiasaan dan cara berfikir seseorang dalam melakukan segala hal contohnya
dalam pengelolaan sampah, sehingga tingkat pengetahuan mengakibatkan
berbedanya cara ibu rumah tangga dalam mengelola sampah dan limbah rumah
tangga (Fitriana & Soedirham, 2013).

Hal ini terbukti masih banyak ditemui ibu rumah tangga dan pedagang
pasar yang belum memenuhi kriteria lingkungan sehat, bersih, dan pola hidup
sehat seperti membuang sampah dan air limbah rumah tangga di sembarangan
tempat, sehingga ketika hari hujan dalam jangka waktu yang cukup lama
menyebabkan air menjadi tergenang, sampah menjadi berserakan, lingkungan
sekitar tempat tinggal menjadi kotor, dan juga menyebabkan bau yang tidak
sedap.

Perilaku masyarakat merupakan sikap atau tindakansekelompok
manusia yang menetapi suatu wilayah yang saling berinteraksi danbekerja
sama serta berbudaya terhadap peraturan-peraturan yang ada. Lingkungan

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kehidupan manusia. Oleh



karena itu, sudah sewajarnya menjadikan lingkungan tempat tinggal menjadi
senyamanan mungkin, sehingga dapat menimbulkan suatu keselarasan bagi
individu dan kelompok yang mendiaminya.

Salah satu cara untuk menjaga kebersihan dan kenyamanan lingkungan
yaitu dengan cara mencanangkan dan memprioritaskan kebersihan, baik
itukebersihan individu maupun kebersihan tempat tinggal. Islam merupakan
agama yang lengkap dengan aturan yang menuntun kehidupan manusia.
Adapun salah satu diatur dalam ajarannya yaitu anjuran menjaga kebersihan
lingkungan. Ini mengingat bahwa lingkungan merupakan aspek luar yang
sangat mempengaruhi kehidupan manusia.

Dari uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian seperti apa
sebenarnya perilaku ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah di kawasan
pasar Sosopan. Jadi, permasalahan yang ingin dilihat yaitu “Perilaku Ibu
Rumah Tangga dalam Pengelolaan Sampah di Kawasan Pasar Sosopan

Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang Lawas”.



B. Fokus penelitian

Berdasarkanuraian latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa
masalah yang ada hubungannya dengan penelitian ini dapat diidentifikasi

masalah-masalah sebagai berikut:

1. Perilaku ibu rumah tangga dalam pemilahan sampah di kawasan pasar
Sosopan kecamatan Sosopan kabupaten Padang Lawas?
2. Pengelolaan sampah yang dilakukan oleh ibu rumah tangga di kawasan

pasar Sosopan kecamatan Sosopan kabupaten Padang Lawas?

C. Pertanyaan Penelitian
Dari uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah-
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah perilaku ibu rumah tangga dalam pemilahan sampah di
kawasan pasar Sosopan kecamatan Sosopan kabupaten Padang Lawas.
2. Bagaimana pengelolaan sampah yang dilakukan oleh ibu rumah tangga
di kawasan pasar Sosopan kecamatan Sosopan kabupaten Padang

Lawas?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan disebutkan, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :

1. Untuk mengetahui perilaku ibu rumah tangga dalam pemilahan sampah
di kawasan pasar Sosopan kecamatan Sosopan kabupaten Padang

Lawas.
2. Untuk mengetahui pengelolaan sampah yang dilakukan oleh ibu rumah
tangga di kawasan pasar Sosopan kecamatan Sosopankabupaten Padang

Lawas.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan
acuan bagi penelitian sejenis untuk menambah penegetahuan dan
wawasan. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang
perilaku ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah di kawasan pasar.
2. Manfaat Praktis
a. BagiPenulis
1) Bagi peneliti sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar
Sarjana Pendidikan (S1) pada jurusan Geografi Universitas
Negeri Padang.
2) Melalui penelitian ini penulis dapat mengaplikasikan ilmu

pengetahuan yang didapatkan selama menempuh studi pendidikan
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dan dapat menambah pengetahuan serta menambah wawasan
penulis mengenai perilaku ibu rumah tangga dalam pengelolaan
sampah di kawasan pasar Sosopan kecamatan Sosopan kabupaten
Padang Lawas.

3) Sebagai pengalaman dan pengetahuan bahwa perlunya menjaga
kebersihan lingkungan demi kesehatan dan kesejahteraan
bersama.

4) Dapat menjadikan masukan dan bahan bacaan untuk melakukan

penelitian selanjutnya.

b. Bagi Pemerintah
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
dan masukan untuk melekukan pembenahan melalui program kerja
untuk membantu Dinas Kebersihan Pasar terutama menanggulangi
permasalahan sampah dengan kebersihan lingkungan tempat-tempat

umun seperti pasar.

c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan edukasi bagi masyarakat
agar bisa bekerjasama dalam menjaga kebersihan dan mengelola
sampah di sekitar demi terciptanya lingkungan yang bersih, sehat

dan nyaman.



